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ABSTRAK

EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN BERBASIS MULTIPEL REPRESENTASI
PADA MATERI KESETIMBANGAN KIMIA DENGAN STRATEGI
FLIPPED LEARNING UNTUK MENINGKATKAN
KETERAMPILAN PROSES SAINS

Oleh

AUDYTYA

Penelitian ini bertujuan untuk mendeksripsikan efektivitas pembelajaran berbasis
multipel representasi pada materi kesetimbangan kimia dengan strategi flipped
learning untuk meningkatkan keterampilan proses sains. Metode penelitian yang
digunakan adalah kuasi eksperimen dengan desain pretes-postes control group
design. Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta didik kelas XI SMA
Negeri 3 Menggala tahun ajaran 2023/2024 yang tersebar dalam enam kelas yaitu
kelas XI IPA 1 sampai XI IPA 6. Pengambilan sampel pada penelitian ini meng-
gunakan teknik purposive sampling. Sampel penelitian ini adalah XI IPA 2
sebagai kelas eksperimen dan X1 IPA 5 sebagai kelas kontrol. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa rata-rata n-Gain KPS di kelas eksperimen sebesar 0,58,
secara signifikan lebih tinggi dibandingkan di kelas kontrol yaitu sebesar 0,29.
Hasil pengujian hipotesis menggunakan Independent sample T-test menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata n-Gain KPS antara kelas
eksperimen dengan rata-rata n-Gain KPS kelas kontrol. Hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis multipel representasi dengan strategi flipped
learning pada materi kesetimbangan kimia efektif dalam meningkatkan
keterampilan proses sains.

Kata kunci : multipel representasi, flipped learning, keterampilan proses sains



ABSTRACT

EFFECTIVENESS OF MULTIPLE REPRESENTATION BASED
LEARNING ON CHEMICAL EQUILIBRIUM MATERIAL WITH
FLIPPED LEARNING STRATEGY TO IMPROVE SCIENCE
PROCESS SKILLS

By

AUDYTYA

This study aims to describe the effectiveness of multiple representation-based
learning on chemical equilibrium material with a flipped learning strategy to
improve science process skills. The research method used was quasi-experi-
ment with pretest-posttest control group design. The population in this study
were all students in grade X1 of SMA Negeri 3 Menggala in the 2023/2024
school year spread over six classes, namely classes XI IPA 1 to XI IPA 6.
Sampling in this study used purposive sampling technique. The samples of
this study were XIIPA 2 as the experimental class and XI IPA 5 as the control
class. The results showed that theaverage n-Gain of KPS in the experimental
class was 0.58, significantly higher than in the control class which was 0.29.
The results of hypothesis testing using Independent sample T-test showed
that there was a significant difference in the average n-Gain KPS between the
experimental class and the average n-Gain KPS of the control class. This
shows that learningbased on multiple representations with a flipped learning
strategy on chemical equilibrium material is effective in improving science
process skills.

Keywords: multiple representations, flipped learning, science process skills
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mempelajari kimia harusnya memberikan pengalaman belajar pada peserta didik
sehingga dapat mengembangkan keterampilan yang telah diperoleh oleh peserta
didik, sekaligus memperkuat pada materi yang dipelajari (Nworgu & Otum,
2013). Salah satu keterampilan yang diperlukan untuk mengembangkan potensi
dalam diri peserta didik yaitu keterampilan proses sains atau biasa disingkat KPS
(Duran et al., 2011). KPS merupakan keterampilan yang menuntut peserta didik
aktif secara mandiri dalam menemukan fakta-fakta, konsep-konsep, dan teori-teori
selama kegiatan pembelajaran berlangsung (Rustaman, 2005). KPS sangat
penting untuk pembelajaran, karena pengetahuan sains tidak hanya diperoleh dari
perolehan pengetahuan yang didapat, tetapi juga dari pemahaman pengetahuan
yang telah didapatkan (Bati et al., 2010). KPS dilatihkan kepada peserta didik
agar sikap ilmiah peserta didik muncul dan terampil dalam memecahkan masalah
sehingga akan terbentuk peserta didik yang kreatif, kompetitif, inovatif dan Kritis
(Hartini dkk., 2018).

KPS mempunyai peranan penting bagi peserta didik yaitu membantu peserta didik
belajar mengembangkan pikirannya, memungkinkan peserta didik untuk
meningkatkan daya ingat peserta didik, memberikan kepuasan intrinsik apabila
peserta didik berhasil menemukan sesuatu dan membantu peserta didik
mempelajari konsep-konsep kimia yang bersifat abstrak (Trianto, 2010). KPS
juga memberdayakan peserta didik untuk mencapai keberhasilan belajar yang
optimal (Suprihatiningrum, 2014).



Pembelajaran kimia saat ini masih banyak menekankan pada aspek produk. Pem-
belajaran tidak menekankan pada aspek proses sehingga KPS peserta didik kurang
berkembang. Pada proses pembelajaranpun guru lebih mendominasi dalam hal
menjelaskan materi yang menyebabkan pembelajaran tidak berpusat pada peserta
didik sehingga peserta didik menjadi tidak aktif dan kurang memfasilitasi
pengembangan keterampilan proses sains. Oleh karena itu, tidak tumbuh sikap

ilmiah dalam diri peserta didik.

Fakta tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan salah satu guru kimia di
sekolah SMAN 3 Menggala masih menggunakan media yang bersifat konvensi-
onal, aktivitas peserta didik masih banyak mendengarkan. Model pembelajaran
yang menyuguhkan diskusi dan praktikum masih sangat jarang digunakan,
sehingga menyebabkan peserta didik tidak memiliki kesempatan untuk mengaju-
kan gagasan dan pendapatnya serta cenderung bertindak sesuai dengan apa yang
diinstruksikan oleh guru. Oleh sebab itu, keterampilan yang seharusnya diperoleh
seperti keterampilan mengamati, keterampilan mengelompokkan dan keteram-
pilan berhipotesis belum dilatihkan yang berakibat keterampilan proses sains
peserta didik belum berkembang. Proses pembelajaran masih jarang meng-
gunakan e-LKPD yang digunakan hanya media cetak dan didalam proses pem-
belajaran berlangsung guru juga belum menggunakan strategi flipped learning
dimana pembelajaran peserta didik hanya saat di dalam kelas tidak memanfaatkan
waktu diluar kelas. Hal ini yang dapat membuat banyak peserta didik yang
kurang aktif dalam mencari informasi lain disaat pembelajaran berlangsung
sehingga masih banyak peserta didik yang kurang aktif dalam mencapai tujuan

pembelajaran.

Pada pembelajaran kimia seharusnya peserta didik dapat diajak mengamati
fenomena dalam kehidupan sehari-hari untuk melatihkan keterampilan proses
sains. ldealnya pembelajaran kimia di sekolah, sesuai dengan kurikulum 2013
yang menekankan peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran. Contohnya,
peserta didik mengajukan pertanyaan, berlomba-lomba mengajukan pendapat dan
mampu mempresentasikan hasil diskusi dan lain sebagainya. Salah satu KD

dalam pembelajaran kimia adalah KD 3.9 Menganalisis faktor-faktor yang



mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan yang diterapkan dalam industri.
Pada aspek KD 4.9 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan
hasil percobaan faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan
(Permendikbud, 2016). Dalam mempelajari materi kesetimbangan kimia, peserta
didik dituntut untuk aktif dalam memecahkan atau menemukan suatu permasalah-
an yang ada di dalam pembelajaran yang berkaitan perubahan warna setelah di-
berikan konsentrasi, perubahan suhu ketika diberi perlakuan di suhu ruang, suhu
timggi dan suhu rendah. Selanjutnya peserta didik mencari informasi yang ber-
kaitan dengan permasalahan yang ada untuk dapat menentukan hipotesis sehingga
peserta didik dapat menemukan pengetahuannya secara mandiri, sekaligus

melatihkan keterampilan proses sains peserta didik.

Materi kimia sebagian besar dalam mengkontruksi konsepnya pada peserta didik
masih sangat sulit karena materi kimia bagi peserta didik sulit untuk dipahami dan
dimengerti, agar peserta didik bisa memahami dan mengerti materi kimia maka
alternatif atau solusinya dibelajarkan dengan media pembelajaran salah satu media
pembelajarannya yaitu berupa media e-LKPD (Pradipta, 2023). E-LKPD yang
diperlukan saat ini pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi kesetim-bangan
kimia, yaitu e-LKPD yang mampu mempresentasikan ketiga level representasikan
kimia yaitu level makroskopik, level submikroskopik, dan level simbolik, dengan
menghubungkan ketiga level tersebut diharapkan mampu membuat peserta didik

memahami materi kimia (Devetak et al, 2009).

Dengan menggunakan pembelajaran berbasis multipel representasi diharapkan
mampu untuk menjembatani proses pemahaman peserta didik terhadap konsep-
konsep kimia (Herawati, 2013). Pembelajaran berbasis multipel representasi
mencakup tiga level yaitu makroskopik, submikroskopik, dan simbolik yang
dapat mempermudah peserta didik untuk memahami materi-materi kimia. Pada
level makroskopik di e-LKPD dibelajarkan pada faktor konsentrasi dan faktor
suhu, peserta didik dapat melakukan demonstrasi yang dilakukan oleh guru
dengan cara demonstrasi pada dua faktor tersebut, peserta didik dapat dilatihkan
KPS salah satunya yaitu keterampilan mengamati. Dengan cara peserta didik

mengamati warna larutan FeCls, KSCN, Na,HPO4 dan aquades sebelum diberi



perlakuan dan peserta didik juga dapat mengamati perubahan warna yang terjadi
ketika konsentrasi FeSCN?* berwarna merah ditambahkan konsentrasi Fe3*
berwarna kuning maka larutannya yang terbentuk akan semakin merah kecoklatan
pekat. Kemudian peserta didik diminta untuk menuliskan hasil pengamatan awal
dalam bentuk tabel dan menuliskan hasil pengamatan sesudah diberi perlakuan
dalam bentuk tabel yang telah disediakan, dengan peserta didik menuliskan hasil
pengamatan dalam bentuk tabel dapat juga melatihkan KPS peserta didik dalam
mengelompokkan. Pada level submikroskopik di e-LKPD dibelajarkan dengan
menampilkan animasi submikroskopik empat faktor pergeseran arah kesetim-
bangan kimia, selain itu disediakan tabel hasil pengamatan yang harus diisi oleh
peserta didik sesuai dengan pengamatan terhadap animasi submikroskopik,
dengan kegiatan tersebut peserta didik melatih pemahamannya dengan cara
mengelompokkan jumlah molekul yang ada di submikroskopik dan peserta didik
juga dapat melatihkan keterampilan berhipotesis dengan cara peserta didik
memahami dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan
animasi submikroskopik yang telah diamati oleh peserta didik. Selanjutnya pada
tahap ini juga peserta didik akan dilatihkan representasi kimia level simbolik
dengan peserta didik diperintahkan untuk menghitung harga K dengan rumus
kimia (Pradipta, 2023).

Dalam mengatasi kesulitan peserta didik dalam mempelajari materi faktor-faktor
yang mempengaruhi kesetimbangan kimia berbasis multipel representasi, maka
diperlukan suatu strategi pembelajaran yang efektif dan efisien salah satunya
adalah strategi flipped learning (Arsyka, dkk., 2021). Flipped learninng
merupakan pembelajaran yang mengkombinasikan, antara pembelajaran di dalam
kelas dengan pembelajaran di luar kelas dengan tujuan untuk memaksimalkan

kegiatan pembelajaran (Reidsema et al,2017).

Dengan strategi flipped learning guru dapat memanfaatkan pembelajaran di luar
kelas, dengan cara satu hari sebelum melakukan kegiatan pembelajaran guru
sudah memberikan e-LKPD berbasis multipel representasi pada peserta didik
untuk dipelajari dan dipahami secara mandiri di rumabh terlebih dahulu, dengan

begitu di dalam kelas pembelajaran dilakukan dengan cara diskusi dan



pendalaman materi yang belum dimengerti oleh peserta didik dengan begitu
peserta didik menjadi lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran berlangsung. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi et al., (2018) yang menyatakan
pembelajaran berbasis multipel representasi efektif untuk diterapkan pada materi-
materi kimia dan juga efektif dalam meningkatkan keterampilan proses sains

peserta didik dengan menggunakan ketiga level representasi.

Dalam penelitian ini dilakukan pengujian efektivitas pembelajaran berbasis
multipel representasi dengan strategi flipped learning menggunakan e-LKPD yang
sudah dikembangkan oleh Pradipta (2023). Hal inilah yang menjadi dasar peneliti
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas Pembelajaran Berbasis
Multipel Representasi Pada Materi Kesetimbangan Kimia Dengan Strategi

Flipped Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah Bagaimana pembelajaran berbasis multipel representasi pada
materi kesetimbangan kimia dengan strategi flipped learning untuk meningkatkan

keterampilan proses sains?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas pembelajaran berbasis

multipel representasi pada materi kesetimbangan kimia dengan strategi flipped

learning untuk meningkatkan keterampilan proses sains

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1. Guru



Menjadi alternatif bagi guru untuk memilih media pembelajaran

2.

Peserta Didik

Sebagai pengalaman baru bagi peserta didik untuk menggunakan media

pembelajaran

3.

Sekolah

Sebagai referensi yang dapat diterapkan disekolah untuk pengembangan kegiatan

pembelajaran

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah :

1.

Pembelajaran berbasis multipel representasi dikatakan efektif, apabila terdapat
perbedaan yang signifikan pada nilai rata-rata n-Gain di kelas eksperimen dan
kelas kontrol

Menurut Johnstone yang disampaikan oleh Jaber & Boujaoude (2012), pem-
belajaran kimia melibatkan tiga level representasi atau dikenal dengan multipel
representasi yaitu makroskopik, submikroskopik dan simbolik yang saling
berhubungan satu dengan yang lainnya

Pembelajaran yang dilakukan yaitu dengan menggunakan strategi Flipped
learning yaitu dengan pembelajaran yang menjadikan peserta didik aktif yang
dimulai dengan peserta didik yang mempelajari materi secara mandiri di rumah
terlebih dahulu, kemudian disaat di kelas materi tersebut akan dibahas, guru
membantu memfasilitasi proses belajar peserta didik dan membantu jalannya
diskusi di kelas (Yarbro et al., 2014)

Instrumen pengukuran keterampilan proses sains menggunakan instrumen tes
dirujuk dari Rustaman.(2005), indikator keterampilan proses sains yang
dilatihkan yaitu mengamati, mengelompokkan dan berhipotesis



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Flipped Learning

Flipped learning merupakan pembelajaran yang memadukan pembelajaran di
dalam kelas dengan pembelajaran di luar kelas dengan tujuan memaksimalkan
kegiatan pembelajaran artinya pembelajaran di kelas adalah pembelajaran dimana
peserta didik menerima materi yang disampaikan oleh seorang guru, sedangkan
pembelajaran di luar kelas adalah pembelajaran yang lebih ditekankan pada
penyajian materi atau melalui media pembelajaran, video pembelajaran atau e-
book yang tersedia di perangkat, laptop, dan lainnya. (Reidsema et al., 2017).
Flipped learning merupakan pembelajaran aktif yang diawali dengan peserta
didik mempelajari materi secara mandiri di rumah, setelah itu materi tersebut
dibahas di kelas. Kemudian, guru secara sederhana membantu memperlancar
proses belajar peserta didik dan membantu penyelenggaraan diskusi kelas (Feby:.,
2022). Strategi pembelajaran terbalik adalah lingkungan pembelajaran yang lebih
personal dan interaktif yang berlangsung di luar kelas (Yarbro., 2014)

Flipped learning mempunyai ciri dapat mengembangkan kemampuan peserta
didik dalam berkomunikasi dengan guru serta meningkatkan kemandirian dan
tanggung jawab peserta didik dalam belajar (Syahrul & Muhajir., 2022).
Penggunaan flipped learning juga dapat mengatasi keterbatasan waktu, karena
dengan menggunakan flipped learning dapat membuat proses pembelajaran
menjadi lebih efektif (Sofya., 2018). Dengan demikian, penggunaan flipped
learning dapat dijadikan sebagai alternatif atau solusi untuk mengubah sistem
pembelajaran di kelas (Tresnawati dkk., 2022).



Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa flipped learning merupakan
pembelajaran yang mengharuskan peserta didik menjadi aktif yang dimulai
dengan peserta didik yang mempelajari materi secara mandiri di rumah terlebih
dahulu kemudian materi tersebut akan dibahas saat di kelas. Kemudian guru
hanya membantu memfasilitasi proses pembelajaran peserta didik dan membantu

jalannya diskusi di kelas.

Langkah-langkah dalam pembelajaran flipped learning menurut (Sari dkk., 2020)
yaitu :

1. Memberikan informasi kepada peserta didik tentang penggunaan media
pembelajaran dan menggarisbawahi hal-hal penting media pembelajaran
agar peserta didik tidak mengalami kesulitan.

2. Mengarahkan peserta didik untuk melihat atau memberikan perhatian
khusus terhadap apa yang ada di lingkungan belajar sebelum memulai
belajar.

3. Membimbing peserta didik membuat pertanyaan terkait materi di
lingkungan pembelajaran untuk mengetahui apakah peserta didik sudah
mempelajarinya atau belum.

4. Memberikan tugas untuk lebih memahami materi, baik sendiri maupun
berkelompok, dimana guru sebagai pembimbing dan membantu peserta
didik untuk meningkatkan keterampilan proses IPA.

5. Mengarahkan peserta didik untuk saling membantu antar teman sekelas
jika mengalami kesulitan.

6. Peserta didik dan guru menyelesaikan materi pembelajaran pada akhir

proses pembelajaran.

Strategi pembelajaran flipped learning juga dapat melatih peserta didik untuk
belajar mandiri. Dimana dalam sistem pendidikan, kemandirian belajar peserta
didik juga diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang menekankan
pada keaktifan peserta didik dalam mengembangkan potensi yang dimiliki peserta
didik. Hal ini dikarenakan peserta didik dapat mengontrol cara belajarnya untuk
mencapai hasil belajar yang diinginkan setiap peserta didik. ( Nasution dkk.,

2018). Menurut Johnson (2009) pembelajaran mandiri memberikan peserta didik



kebebasan untuk memutuskan bagaimana studi mereka cocok dengan kehidupan
sehari-hari. Peserta didik mengetahui bagaimana mengatur dan menyesuaikan
kegiatannya untuk mencapai tujuan yang diinginkan dan dapat mengambil
keputusan sendiri serta bertanggung jawab atas keputusan yang diambil. Setiap
orang dapat mengambil inisiatif tanpa bantuan orang lain dalam menentukan
kegiatan pembelajaran seperti tujuan pembelajaran, alat pembelajaran, kebutuhan

pembelajaran, dan peserta didik dapat mengarahkan pembelajarannya sendiri.

Kemandirian belajar merupakan syarat terpenting peserta didik dalam belajar,
agar peserta didik dapat menyelesaikan tugas, percaya pada kemampuannya dan
tidak bergantung pada orang lain. Ciri-ciri kecanduan belajar adalah (1) peserta
didik mengetahui bagaimana merencanakan pembelajarannya sesuai dengan
kebutuhan atau tujuan peserta didik itu sendiri (2) peserta didik mengetahui
bagaimana memilih strategi dan melaksanakan rencana belajar peserta didik
sendiri (3) peserta didik memantau proses belajarnya dengan mengevaluasi hasil
belajarnya (Nasution dkk., 2018). Belajar mandiri bukanlah belajar secara
individual, melainkan pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk belajar
secara mandiri, belajar mandiri merupakan upaya mengembangkan kebebasan
peserta didik untuk mencari dan memperoleh informasi dari manapun dan
informasi yang tidak dikuasai oleh orang lain. Kemandirian memerlukan
tanggung jawab, inisiatif, keberanian dan kemampuan mengambil risiko, serta
kemampuan belajar dari diri sendiri (Nurfadillah dkk., 2019).

B. Multipel representasi

Menurut Johnstone yang dikemukakan oleh Jaber dan Boujaoude (2012),
pembelajaran kimia melibatkan tiga tingkat representasi, yaitu. representasi ganda
yaitu makroskopis, submikroskopis dan simbolik yang saling berkaitan.
Johnstone, dikutip oleh Jaber dan BouJaoude (2012), menunjukkan pemikiran
multiple representasi ini melalui sudut-sudut segitiga. Representasi makroskopis
merupakan fenomena yang dapat dirasakan atau ditangkap oleh panca indera.

Representasi submikroskopis mencakup atom, molekul, ion, dan lain lainnya.
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Representasi simbolik adalah representasi yang terdiri dari rumus, persamaan,

molaritas dan diagram.

Representasi makroskopis dapat diartikan sebagai representasi kimia yang
diperoleh melalui pengamatan sebenarnya terhadap suatu fenomena yang dapat
dilihat dan dirasakan oleh panca indera, atau dapat juga berupa pengalaman
peserta didik sehari-hari. Representasi submikroskopik adalah representasi kimia
yang menjelaskan struktur dan proses fenomena makroskopis yang diamati pada
tingkat partikel (tingkat atom/molekul). Model penyajian pada tingkat ini
diungkapkan secara simbolik, mulai dari yang sederhana hingga teknologi
komputer, yaitu. melalui kata-kata, gambar dua dimensi, gambar tiga dimensi, dan
gambar diam dan bergerak (animasi) atau simulasi. Representasi simbolik adalah
representasi kimia secara kualitatif dan kuantitatif yaitu rumus kimia, diagram,
gambar, persamaan reaksi, stoikiometri dan perhitungan matematis (Johnstone.,

1993)..

Makroskopik
(Percobaan dan pengamatan)

Simbolik Sub-Mikroskopik

(rumus struktur, rumus empiris dan (electron,molekul,atom)
persamaan kimia)

Gambar 1. Tiga Tingkat Representasi dalam Kimia (Johnstone, 1993)

Menurut Angin et al.(2016), strategi pembelajaran yang melibatkan
multirepresentasi juga dapat melatih kemampuan peserta didik dalam memahami
dan menjelaskan suatu konsep secara verbal, grafis, skema, simbolis, dan

matematis dalam menyelesaikan masalah secara holistik. Pembelajaran kimia
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melalui berbagai presentasi diharapkan dapat memudahkan proses pemahaman
peserta didik terhadap materi kimia. Penggunaan multipel representasi sangat
diperlukan bagi guru dalam pembelajaran kimia di kelas. Guru dapat merancang
multipel representasi dengan menerapkan model pembelajaran sehingga efektifitas
model pembelajaran yang digunakan meningkat.

E. Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses sains (KPS) merupakan keterampilan yang diperlukan
peserta didik untuk memperoleh, mengembangkan, dan menerapkan konsep,
prinsip, hukum, dan konsep ilmiah dalam konteks keterampilan mental, fisik, dan
kemanusiaan (Rustaman., 2005). Menurut Rustaman (2003), keterampilan proses
adalah keterampilan yang mencakup keterampilan mental, emosional, manual, dan
sosial. Keterampilan kognitif terlibat karena peserta didik menggunakan pikiran-
nya dengan melakukan keterampilan proses, tetapi keterampilan pasif berkaitan
erat karena melibatkan penggunaan alat dan bahan, mengukur, mengatur atau
merakit peralatan, dan keterampilan sosial yang saling berkontribusi dalam kursus
yang disertakan karena interaktif daam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.

Gurses, Cetinkaya, Dogar, dan Sahin (2015) menyatakan bahwa keterampilan
proses sains merupakan keterampilan penting yang memfasilitasi pembelajaran
sains, memungkinkan peserta didik untuk aktif, mengembangkan tanggung jawab,
dan meningkatkan metode pengajaran dan penelitian. Keterampilan proses ilmiah
juga merupakan kemampuan seseorang dalam menggunakan pikiran, gagasan, dan
perilaku secara efisien dan efektif untuk mencapai hasil tertentu. Ongowo dan
Indoshi (2013) berpendapat bahwa keterampilan proses ilmiah membantu peserta
didik mengembangkan tanggung jawab terhadap pembelajaran mereka dan

meningkatkan pentingnya metode penelitian dalam proses pembelajaran.

Keterampilan proses sains adalah seluruh keterampilan yang diperlukan untuk
memperoleh, mengembangkan, dan menerapkan konsep, prinsip, hukum, dan

konsep ilmiah dalam bentuk keterampilan kognitif dan Ini mencakup tidak hanya
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keterampilan sosial tetapi juga fisik (Rustaman., 2005). KPS meliputi
keterampilan tingkat dasar dan keterampilan terintegrasi (Nwugo dan Otum.,
2013). Tingkat dasar KPS meliputi keterampilan observasi, komunikasi,
pengukuran, pengambilan keputusan, klasifikasi dan prediksi. KPS terintegrasi
merupakan suatu proses yang menggabungkan banyak KPS dasar, antara lain
mengidentifikasi variabel, merumuskan hipotesis, menjelaskan hubungan antar
variabel, merencanakan penelitian dan mengorganisasikan data ke dalam tabel dan
grafik, memeriksa dan menganalisis data, merumuskan model dan memahami
masalah. Sedangkan Rustaman (2005) menyatakan bahwa keterampilan dalam
KPS meliputi mengamati, menafsirkan atau menafsirkan data, mengklasifikasi-
kan, meramalkan/meramal, mengkomunikasikan, merumuskan gagasan, meng-
gunakan konsep atau prinsip, merencanakan penelitian, dan mengajukan

pertanyaan.

Pengembangan keterampilan proses sains idealnya jika guru memahami hakikat
pembelajaran saintifik, yaitu sebagai produk dan proses ilmu pengetahuan.
Keterampilan proses harus dikembangkan melalui pengalaman langsung sebagai
pengalaman belajar dan diwujudkan selama kegiatan. Melalui pengalaman
langsung, peserta didik dapat lebih mengevaluasi proses atau kegiatan yang
dilakukan (Rustaman, 2005). Setiap keterampilan proses sains memiliki indikator

yang dapat diukur untuk memudahkan evaluasi.

Adapun keterampilan proses sains dan indikator menurut Rustaman (2005)

dijabarkan dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Jenis keterampilan Proses Sains dan Indikatornya

No Keterampilan Proses Sains Indikator KPS

1 Mengamati atau observasi a. Mengamati dengan indera
b. Mencari persamaan dan perbedaan
Mengumpulkan atau menggunakan fakta yang

relevan
2 Mengelompokkan atau a. Mencatat hasil pengamatan secara terpisah
klasifikasi b. Mencari perbedaan dan persamaan
¢.  Mengontraskan ciri-ciri
Membandingkan
3 Menafsirkan atau interpretasi a. Menghubungkan hasil-hasil pengamatan
b. Menemukan pola dalam suatu seri
pengamatan
c. Menyimpulkan
4 Meramalkan atau prediksi a. Menggunakan pola-pola hasil pengamatan
b. Mengemukakan apa yang terjadi pada
keadaan yang belum diamati
5 Mengajukan pertanyaan a. Bertanya apa, bagaimana, dan mengapa
b. Bertanya untuk meminta penjelasan

c. Mengajukan pertanyaan yang berlatar
belakang hipotesis

6 Berhipotesis a. Mengetahui bahwa ada lebih dari satu
kemungkinan penjelasan dari suatu kejadian

b. Menyadari bahwa suatu penjelasan perlu diuji
kebenerannya dengan memperoleh bukti lebih
banyak atau melakukan cara pemecah
masalah

7 | Menerapkan konsep atau prinsip a. Menggunakan konsep yang sudah dipelajari
dalam situasi baru

b. Menggunakan konsep pada pengalaman baru
untuk menjelaskan apa yang sedang terjadi

8 Berkomunikasi a. Memberikan atau menggambarkan data
empiris hasil percobaan atau pengamatan
dengan grafik atau tabel atau diagram

b. Menyusun dan menyampaikan laporan secara
sistematis

¢. Menjelaskan hasil percobaan atau penelitian

Membaca grafik atau tabel atau diagram,

e. Mendiskusikan hasil kegiatan suatu masalah
atau peristiwa

e

Dalam mempelajari sains, peserta didik tidak hanya harus mempelajari produknya
saja, namun harus mempelajari cara pandang proses, sikap dan teknologi agar
peserta didik benar-benar dapat memahami sains secara utuh. Pembelajaran yang
menekankan pada pengembangan keterampilan proses juga berarti mengarahkan
peserta didik untuk memperoleh informasi dan menyajikan hasil. Keterampilan
proses sains seperti pendekatan pembelajaran sangat penting karena mendorong
pengalaman proses pembelajaran yang berbeda. Dengan semakin banyaknya
sekolah yang memiliki laboratorium, maka perlu dilakukan upaya peningkatan

efektivitas pembelajaran (Rustaman, 2005).



F. Penelitian Yang Relevan
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Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang disajikan pada Tabel 2

Tabel 2. Penelitian Relevan

LKPD
Development
Using 3D Pageflip
on Electrolyte and
Non-Electrolyte
Material

digunakan adalah
Research and
Development. Model
pengembangan yang
digunakan adalah
model ADDIE yang
terdiri dari lima tahap

No Peneliti Judul Metode Hasil

1) ) Q) (4) (©)

1 Agustinin, K., Quantum Flipped penelitian yang Proses dan hasil belajar
Santyasa, I. W., | Learning and digunakan adalah one | khususnya hasil berpikir
Tegeh, I. M, Students’ way posttest only kritis dan berpikir kreatif
Santyadiputra, | Cognitive non-equivalent peserta didik akan lebih
G.S., Engagement in control group design, | tercapai jika difasilitasi
Mertayasa, . Achieving Their yaitu jenis penelitian | dengan model pem-

N. E. 2022 Critical and dengan satu belajaran quantum
Creative perlakuan variabel flipped learning.
Thingking in bebas utama.
Learning

2 Pohan, L. A, Investigate The Metode penelitian Pembelajaran dengan
Hardianti, T, Correlation Of yang digunakan pendekatan saintifik
Siregar, W. Science Learning adalah metode menghasilkan perolehan
2021 Interest On penelitian survei minat peserta didik

Science Process korelasional sebagian besar pada

Skills Through deskriptif dan tingkat tinggi. Menun-

Scientific Aproach | asosiatif jukkan bahwa peroleh
minat peserta didik yang
tinggi akan mempenga-
ruhi KPS.

3 Juhiji, J., Interaction Penelitian ini Menunjukkan bah-wa
Nuangchalerm, | between Scientific | menggunakan metode | sikap ilmiah memiliki
P. 2020 Attitudes and survey dengan jenis interaksi positif ter-

Science Process penelitian survey hadap kemampuan
Skills toward expos facto TPCK dan keteram-pilan
Technological proses sains dasar ber-
Pedagogical pengaruh positif
Content signifikan terhadap
Knowledge kemampuan TPCK

4 Pratiwi, R., Identification of Metode pengumpulan | Sebagian besar siswa
Sumarti, S. S., | Students Basic data yang digunakan | sudah memiliki KPS
Susilaningsih, Science Process dalam penelitian ini dasar yang ditunjukkan
E. 2018 Skilss Assisted of | adalah metode pada saat kegiatan prak-

Practical observasi dan metode | tikum dengan bantuan
Worksheet Based tes. lembar kerja pratikum
on Multiple multipel representasi
Representations

5 Utami, R. 2019 | Metacognition E- Jenis penelitian yang | Metakognisi berbasis e-

LKPD yang telah layak
untuk digunakan dan
dapat memenuhi karak-
teristik peserta didik dan
memenuhi syarat-syarat
penggunaan e-LKPD
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6 Farida., Helsy, | Learning Material Penelitian ini Ditemukan produk bahan
I., Fitriani, 1., of Chemistry in merupakan bagian ajar yang memiliki
Ramdhani, M. | High School Using | dari penelitian dan karak-teristik menghu-
A. 2018 Multiple pengembangan bungkan tiga level

representations desain modifikasi representasi kimia pada
untuk menghasilkan sifat koligatif larutan
bahan ajar dengan menggunakan
berbagai model
representasi dalam
bentuk video, gambar
dan teks.

7 Syafitri, R. A., | The Importance of Penelitian ini E-LKPD berbasis
Tressyalina. the Student menggunakan metode | pendekatan contex-tual
2020 Worksheets of survei dengan teaching and learning

Electronic (E- menggunakan angket | penting di-gunakan
LKPD) Contextual | atau kuisioner sebagi | dalam pem-belajaran
Teaching and instrument penelitian | menulis teks deskriptif di
Learning (CTL) in masa covid-19. E-LKPD
Learning to Write dapat mem-permudah
Description Text sehingga pembelajaran
During Pandemic men-jadi lebih efektif.
Covid 19

8 Saputra, A., Development Of Metode penelitian produk pengemba-ngan
Fadiawati, N., | Student Worksheet | yang digunakan berupa LKS berbasis
Kadaritna, N. Based Science adalah penelitian dan | keteram-pilan proses
2013 Process Skills On pengembang-an sains pada materi faktor-

Factors Affecting (Research and faktor penentu laju reaksi
Reaction Rate Development/R&D) dengan sintaks model
Topic menurut Sugiyono pem-belajaran problem

(2008) dengan solving

langkah-langkah

sampai revisi setelah

uji coba produk

secara terbatas

9 Fadela, D. M., | Peningkatan Desain pada pene-liti | Bahwa pembelajar-an
Fadiawati, N., | Keterampilan ini dalam kuasi menggunakan pendeka-
Tania, L. 2016 | Proses Sains eksperimen yaitu The | tan saintifik efektif

Peserta didik Pada Matching Only menjadikan peserta didik
Materi Laju Reaksi | Pretest-Postest terlibat aktif dalam
Melalui Pendekan Control Group meningkatkan KPS
Saintifik Design. Pengambilan | peserta didik pada materi
sampel dengan teknik | faktor-faktor yang
purposive sampling mempengaruhi laju
reaksi

10 | Nilawati, P. Keefektifan Rancangan penelitian | Pembelajaran inter-

A., Subandi., Pembelajaran yang digunakan koneksi multipel

Utomo, Y Interkoneksi adalah rancangan one | representasi terbukti
Multipel group pretest-postest | efektif dalam mem-
Representasi Dalam | design dengan satu perbaiki kesalahan
Mengurangi macam pelakuan. konsep peserta didik
Kesalahan Konsep pada materi stoikiometri,
Peserta didik Pada yaitu konsep massa
Materi Stoikiometri relatife, massa molar,

dan konsep mol.
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11 | Buhari, B., Sari, R. | Efektivitas Jenis penelitian ini Penerapan model
M. 2022 Penerapan adalah penelitian pembelajaran ini

Flipped kuantitatif yakni memberikan kontri-
Learning Model | Quasy Experimen busi yang sangat baik
berbasis dengan rancangan dalam efek-tivitas
Aplikasi Post-test Only Non- pembelajaran saat
Android Equivalent Control tatap muka di
Terhadap Hasil | Group Design. laboratorium dikare-
belajar nakan mahapeserta
Laboratory didik kepera-watan
Skills Pada telah mema-hami
Mahapeserta materi dan prosedur
didik yang akan dipelajari
Keperawatan Di sebelum pertemuan di
Kota Jambi laboratorium

G. Kerangka Pemikiran

Saat ini pembelajaran materi kesetimbangan kimia peserta didik cenderung

mendengarkan penjelasan dari guru, metode diskusi dan eksperimen sangat jarang

dilakukan. Oleh karena itu, peserta didik kehilangan kesempatan untuk menga-

jukan ide atau gagasan, bertanya, mengajukan pendapat, sehingga KPS peserta

didik belum berkembang. Keterampilan proses sains dapat dicapai dengan

alternatif atau solusi dengan menerapkan media yang tepat. Media pembelajaran

yang efektif dan efisien yang meningkatkan kemampuan indikator KPS seperti

mengamati, mengelompokkan dan berhipotesis, yaitu dengan menggunakan e-

LKPD berbasis multipel representasi yang dipadukan dengan strategi flipped

learning.

Dengan menggunakan strategi flipped learning pembelajarannya dilakukan di luar

kelas dan di dalam kelas. Di luar kelas beberapa hari sebelum kegiatan pembela-

jaran berlangsung guru sudah memberikan e-LKPD berbasis multipel representasi

kepada peserta didik untuk diakses lalu peserta didik diminta untuk mempelajari

dan mengerjakan pertanyaan-pertanyaan yang ada di e-LKPD tersebut yang nanti-

nya akan dibahas saat pembelajaran berlangsung. Hal ini dimaksudkan agar

peserta didik sudah memahami dan menguasai materi yang akan dibelajarkan

pada saat di dalam kelas sehingga peserta didik menjadi aktif bertanya dan me-
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ngemukakan pendapat karena peserta didik telah memiliki bekal sebelum me-
mulai pelajaran. Saat di dalam kelas pelaksanaan pembelajaran peserta didik
dengan cara berdiskusi, mempresentasikan hasil diskusi, dan membahas materi
yang belum dimengerti. Pada saat pembelajaran di dalam kelas guru menerapkan
pembelajaran berbasis multipel representasi yang tahap-tahapannya sudah disedia-
kan di dalam e-LKPD.

Pada level makroskopik di e-LKPD dibelajarkan pada faktor konsentrasi dan
faktor suhu, peserta didik dapat melakukan demonstrasi yang dilakukan oleh guru
dengan cara demonstrasi pada dua faktor tersebut, dapat melatihkan KPS peserta
didik yaitu keterampilan mengamati. Dengan cara peserta didik mengamati warna
larutan FeCls, KSCN, Na;HPO4 dan aquades sebelum diberi perlakuan dan
peserta didik juga mengamati perubahan warna yang terjadi ketika konsentrasi
FeSCN?* berwarna merah ditambahkan konsentrasi Fe** berwarna kuning maka
larutannya yang terbentuk akan semakin merah kecoklatan pekat. Kemudian
peserta didik diminta untuk menuliskan hasil pengamatan awal dalam bentuk
tabel dan menuliskan hasil pengamatan sesudah diberi perlakuan dalam bentuk
tabel yang telah disediakan, dengan penulisan hasil pengamatan dalam bentuk
tabel sekaligus juga dapat melatihkan KPS peserta didik dalam mengelompokkan.
Pada faktor suhu peserta didik juga dapat mengamati perubahan warna yang
terjadi pada suhu ruang, suhu tinggi dan suhu rendah. Berdasarkan hasil
percobaan dengan reaksi kesetimbangan N2O4 g 2NO: didapatkan hasil pada
suhu tinggi warna gas menjadi hijau kekuningan, pada suhu rendah warna gas
menjadi tak berwarna atau pudar dan pada suhu ruang warna gas menjadi agak
kecoklatan. Kemudian peserta didik menuliskan hasil pengamatan dalam bentuk
tabel untuk melatihkan KPS peserta didik mengelompokkan.

Pada level submikroskopik di e-LKPD dibelajarkan dengan menampilkan animasi
submikroskopik dari setiap faktor pergeseran arah kesetimbangan kimia, selain itu
disediakan pula tabel hasil pengamatan yang harus diisi oleh peserta didik sesuai
dengan pengamatan terhadap animasi submikroskopik, dengan kegiatan tersebut

peserta didik melatih pemahamannya dengan cara mengelompokkan jumlah
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molekul dan peserta didik juga dapat sekaligus melatihkan keterampilan
berhipotesis dengan cara peserta didik dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang berhubungan dengan animasi submikroskopik tersebut. Selanjutnya pada
tahap ini juga peserta didik akan dilatihkan representasi kimia level simbolik
dengan peserta didik diperintahkan untuk menghitung harga K dengan rumus

kimia

Dengan menggunakan e-LKPD berbasis multipel representasi dengan strategi
flipped learning diyakini meningkatkan keterampilan proses sains. Pembelajaran
kimia dengan multipel representasi mampu menjembatani proses pemahaman
peserta didik terhadap materi kesetimbangan kimia. Dengan strategi flipped
learning pembelajaran peserta didik menjadi aktif yang dimulai dengan peserta
didik yang mempelajari materi secara mandiri dirumah sebelum memulai
pembelajaran, kemudian materi tersebut akan dibahas saat di kelas, kemudian
guru hanya membantu memfasilitas proses belajar peserta didik dan membantu
jalannya diskusi dikelas sehingga peserta didik aktif dalam mengikuti

pembelajaran mengenai materi kesetimbangan kimia.

Melalui penerapan pembelajaran berbasis multipel representasi pada materi
kesetimbangan kimia dengan strategi flipped learning pada pembelajaran kimia di
kelas lebih efektif untuk menunjang proses pembelajaran. Multipel representasi
dengan strategi flipped learning meningkatkan keterampilan proses sains peserta

didik semakin meningkat.

H. Anggapan Dasar

Beberapa hal yang menjadi anggapan dasar dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut

1. Sampel memiliki kemampuan awal yang sama

2. Perbedaan n-gain kemampuan proses sains peserta didik semata-mata terjadi
karena adanya perbedaan perlakuan dalam pembelajaran yang diberikan pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen
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3. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi peningkatan kemampuan representasi
kimia pada peserta didik kelas XI IPA semester ganjil SMA Negeri 3 Menggala
tahun ajaran 2023/2024 diabaikan.

I. Hipotesis Umum

Hipotesis umum dalam penelitian ini adalah pembelajaran berbasis multipel
representasi dengan strategi flipped learning pada materi kesetimbangan kimia

efektif untuk meningkatkan keterampilan proses sains



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta didik kelas XI SMA Negeri 3
Menggala tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlah 180 peserta didik dan tersebar
dalam 6 kelas. Sampel diambil dari populasi dengan Teknik purposive sampling.
Teknik purposive sampling merupakan Teknik pengambilan sampel yang didasar-
kan pada suatu pertimbangan khusus yang dibuat oleh peneliti (Fraenkel, Wallen,
& Hyun, 2012), yaitu kelas yang memiliki kemampuan kognitif peserta didik
yang relative sama berdasarkan informasi yang sudah diketahui sebelumnya
melalui guru dan pihak sekolah, sehingga diperoleh sampel penelitian yakni X1

IPA 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 5 sebagai kelas kontrol.

B. Metode dan Desain Penelitian

Metode penelitian ini adalah kuasai eksperimen dengan desain Pretest-posttest
Control Group Design. Adapun desain dalam penelitian ini dapat dilihat dalam
tabel 3

Tabel 3. Desain Penelitian

Kelas Eksperimen 0] X @)
Kelas Kontrol @) C @)
(Fraenkel, Wallen, & Hyun, 2012)

Keterangan :

O = Pretes KPS dan postes KPS yang diberikan pada kedua kelas penelitian
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X = Perlakuan berupa penerapan model multipel representasi dengan strategi
flipped learning

C = Kelas kontrol dengan penerapan pembelajaran konvensional

Hasil pretes pada kedua sampel penelitian kemudian dicocokkan secara statistik
melalui uji kesamaan dua rata-rata. Kemudian pada kelas eksperimen diberi
perlakuan dengan menerapkan media multipel representasi dengan stategi flipped
learning (X) dan pada kelas kontrol diterapkan pembelajaran konvensional (C).
Setelah dilakukan pretes pada kelas eksperimen dan kontrol kemudian dilakukan

postes pada kelas eksperimen dan kontrol. .

C. Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri dari variabel bebas, variabel terikat dan variabel kontrol.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah media e-Ikpd multipel representasi
dengan strategi flipped learning untuk kelas eksperimen dan media konvensional
untuk kelas kontrol. Variabel terikatnya adalah KPS peserta didik kelas XI IPA 2
dan kelas X1 IPA 5 SMA Negeri 3 Menggala tahun pelajaran 2023/2024,
sedangkan variabel kontrolnya adalah materi pelajaran yaitu faktor yang

mempengaruhi kesetimbangan kimia

D. Instrumen Penelitian

Instrumen yaitu alat yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data penelitian
(Fraenkel, Wallen, & Hyun, 2012). Pada penelitian ini, instrumen yang
digunakan meliputi :Elektronik lembar kerja peserta didik (E-LKPD) berbasis
multipel representasi dengan stategi flipped learning, soal pretes KPS dan postes

KPS dan rubrik penskoran



22

E. Alur Pelaksanaan Penelitian

Adapun alur pelaksanaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Observasi

Pada tahap ini peneliti meminta izin kepada kepala SMA Negeri 3 Menggala
untuk melaksanakan penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan informasi
mengenai keadaan peserta didik sebagai data awal untuk menunjukkan jumlah
sampel penelitian, kurikulum yang digunakan, model yang diterapkan, media
yang diterapkan, karakteristik peserta didik, jadwal, sarana-prasarana yang ada di
sekolah yang dapat digunakan sebagai sarana pendukung pelaksanaan pembela-
jaran, peneliti menentukan sampel peneliti sebanyak 2 kelas yang akan digunakan.
Kemudian berdiskusi dengan guru bidang studi mengenai jadwal dan teknis

pelaksanaan penelitian.

2. Persiapan penelitian

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan yaitu menyusun instrumen penelitian.
Instrumen yang digunakan berupa soal pretest dan soal postes berupa soal uraian
yang digunakan untuk data kuantitatif untuk menilai keterampilan proses sains
(KPS) peserta didik.

3. Mengumpulkan data

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan yaitu (1) melakukan pretes dengan soal-
soal yang sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, (2) melaksanakan
kegiatan pembelajaran pada materi faktor yang mempengaruhi kesetimbangan
kimia dengan menerapkan media multipel representasi di kelas eksperimen dan
pembelajaran konvensional di kelas kontrol, (3) melakukan postes dengan soal-

soal yang sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
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4. Menganalisis data

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah menganalisis data dengan cara :

a.
b.
C.
d.

Menghitung presentase skor pretes dan postes KPS peserta didik
Menghitung skor rata-rata pretes dan postes KPS peserta didik
Menghitung n-gain KPS masing-masing peserta didik

Menghitung rata-rata n-gain KPS masing-masing peserta didik

5. Pelaporan

Tahap ini adalah tahap akhir, kegiatan yang dilakukan adalah membuat laporan

penelitian secara tertulis. Langkah-langkah dalam penelitian ini dapat dilihat pada

alur penelitian yang disajikan pada Gambar 1.
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Hasil :
Informasi mengenai keadaan
- -»| sekolah, data peserta didik,

Observasi ke

sekolah jadwal, sarana dan prasarana di
sekolah dan informasi mengenai
J sampel penelitian
Penyusun Instrumen [--» Hasil: »
(Instrumen penelitian, soal
pretes dan postes kp, rubrik
l penskoran.

Pengambilan data

v
v y

Kelas eksperimen Kelas kontrol
— TesKpPS | Pretes KPS t--% Hasil awal KPS peserta didik
peserta didik

v

v v

Kelas eksperimen Kelas kontrol
(pembelajaran multipel representasi) (pembelajaran Konvensional

Postes KPS

l

-»| Hasil akhir KPS peserta didik

"1 Analisis data

l

Keterangan : Pelaporan
—  Proses

Gambar 2. Bagian alur penelitian
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F. Analisis dan Pengujian Hipotesis

1. Analisis Data

a. Menghitung persentase skor KPS peserta didik

Dalam hal pengolahan data pretes KPS dan postes KPS, menghitung skor pretes
KPS dan skor postes KPS peserta didik. Skor pretes KPS dan postes KPS pada
penilaian keterampilan proses sains secara operasional dirumuskan sebagai
berikut :

Skor peserta didik = jumlah skor jawaban yang benar

X 100% ....(1
jumlah skor maksimal 00% ....(1)

b. Menghitung skor rata-rata pretes dan postes KPS peserta didik

Selanjutnya skor pretes KPS dan postes KPS peserta didik yang diperoleh
dihitung skor rata-rata prestes KPS dan skor rata-rata postes KPS dengan rumus

sebagai berikut :

Skor peserta didik = jumlah skor jawaban yang benar

jumlah skor maksimal

Skor rata-rata yang diperoleh kemudian digunakan untuk pengujian hipotesis

c. Perhitungan n-gain KPS masing-masing peserta didik

n-gain masing-masing peserta didik dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut

n-gain = %skor postes — skor pretes
100% - %skor pretes

ee(3)
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d. Perhitungan n-gain rata-rata KPS peserta didik

Setelah diperoleh n-gain masing-masing peserta didik di kelas eksperimen dan
kelas kontrol, selanjutnya melakukan perhitungan n-gain rata-rata pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Besarnya n-gain rata-rata peserta didik dikelas
eksperimen dan kelas kontrol dihitung dengan rumus berikut :

<g>= X<g> seluruh peserta didik
Jumlah seluruh peserta didik

Hasil perhitungan <g> rata-rata kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan
kriteria dari Hake (1998). Kriteria pengklasifikasian n-gain menurut hake dapat

dilihat seperti pada Tabel 4.

Tabel 4. Klasifikasi n-gain

Besarnya n-gain Interpretasi
<g>>0,7 Tinggi

0,3 <<g><0,7 Sedang
<g><0,3 Rendah

2. Pengujian hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah kesimpulan yang di-
peroleh oleh sampel dapat mempengaruhi populasi. Pengujian hipotesis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji uji per-bedaan dua rata-ratas, uji
perbedaan dua rata-rata dilakukan pada skor kemampuan akhir (postes KPS).
Sebelum dilakukan kedua uji tersebut terdapat uji prasyarat yang harus dilakukan,

yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas sebaran data dimaksudkan untuk memastikan bahwa sampel benar-
benar berasal dari populasi yang berdistribusi normal sehingga uji hipotesis dapat

dilakukan. Uji normalitas sampel dilakukan dengan menggunakan program SPSS
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Statistics 25.0 yaitu menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov. Tingkat normalitas
sebaran data dapat dilihat dari Sig. di kolom Kolmogorov Smirnov pada output
yang ditampilkan program program SPSS Statistics 25.0. Kriteria ujinya yaitu
terima Ho jika nilai Sig. > 0,05 dan tolak Ho jika nilai Sig. < 0,05.

Dengan hipotesis untuk uji normalitas:
Ho : sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H1: sampel penelitian berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
(Sudjan, 2005)

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dimasukdkan untuk memastikan bahwa varians populasi bersifat
seragam atau tidak berdasarkan data sampel yang didapatkan. Uji homogenitas

sampel dilakukan menggunakan program SPSS Statistics 25.0.

Dengan hipotesis untuk uji homogenitas:

Ho : sampel penelitian mempunyai variasi yang homogen

H1 : sampel penelitian mempunyai variasi yang tidak homogen
Kriteria ujinya yaitu terima Ho jika nilai Sig. > 0,05 dan tolak Ho jika nilai Sig.<
0,05

c. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata

Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikan
terhadap perbedaan rata-rata n-Gain keterampilan proses sains peserta didik kelas
eksperi-men dengan rata-rata n-Gain keterampilan proses sains peserta didik di
kelas kontrol. Dari hasil yang diperoleh dapat diketahui perbedaan pembelajaran
tanpa dan dengan menggunakan strategi pembelajaran flipped learning dalam
meningkat-kan keterampilan proses sains peserta didik. Jika dari hasil
perhitungan kedua kelas berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal
maka uji perbedaan dua rata-rata dilakukan dengan menggunakan non parametik

yaitu uji Mann Whitney. Namun bila dari hasil perhitungan kedua kelas berasal
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dari populasi yang berdistri-busi normal, maka uji perbedaan dua rata-rata
dilakukan dengan menggunakan statistic parametik yaitu menggunkana uji t.

Adapun rumus hipotesis pada uji ini adalah sebagai berikut:

Hipotesis

H, : p1x< p2x: Rata-rata n-Gain keterampilan proses sains dengan strategi
pembelajaran flipped learing dengan berbasis multipel
representasi lebih rendah atau sama dengan rata-rata n-Gain
keterampilan proses sains dengan pembelajaran konvensional
pada materi kesetimbangan kimia.

H; : u1x> p2x: Rata-rata n-Gain keterampilan proses sains dengan strategi
pembelajaran flipped learing lebih tinggi atau sama dengan rata-
rata n-Gain keterampilan proses sains dengan pembelajaran

konvensional pada materi kesetimbangan kimia.

Keterangan:
pl:Rata-rata postes n-Gain kelas eksperimen
U, :Rata-rata postes n-Gain kelas kontrol

X: keterampilan proses sains peserta didik (Sudjan, 2005)

Pengujian data perbedaan dua rata-rata ini dihitung dengan cara uji Independent
Sanples T-Test dengan menggunakan SPSS statistic 25.0. Kriteria uji dalam
penelitian ini adalah terima jika Ho jika nilai Sig. (2-tailed) > 0.05 dan tolak Ho
jika nilai Sig. (2-tailed) > 0.05.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan dalam

penelitian ini dapat disimpukan bahwa:

1. Pembelaran berbasis multipel representasi efektif dalam meningkatkan
keterampilan proses sains peserta didik

2. Strategi flipped learning mampu sebagai strategi dalam pembalajaran untuk
meningkatkan keterampilan proses sains

3. N-Gain rata-rata peserta didik di kelas eksperimen sebesar 0,58 berkategori
sedang, sedangkan n-Gain rata-rata peserta didik dikelas kontrol sebesar
0,294 berkategori rendah.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa :

1.

Pembelajaran berbasis multipel representasi dengan strategi flipped learning
sebaiknya digunakan pada materi pembelajaran kimia, karena telah terbukti
efektif meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik pada materi
faktor-faktor yang mempengaruhi kesetimbangan kimia.

Guru yang akan menggunakan pembelajaran berbasis multipel representasi
dengan strategi flipped learning perlu memperhatikan kemampuannya dalam
mengelola waktu dan kemampuan teknologi agar pembelajaran dapat
berlangsung dengan baik.
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